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Abstrak

Guru bimbingan konseling (BK) dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di
SMP Negeri 02 Rejang Lebong memiliki tugas yang berat. Hal ini karena selain memberikan
bimbingan dan konseling kepada siswa, guru BK juga bertanggung jawab dalam kegiatan
administratif seperti pencatatan data diri, pelanggaran, dan hasil konseling siswa. Saat ini,
kegiatan administrasi bimbingan konseling masih dilakukan secara manual, yang memiliki
kelemahan seperti kurang efektif, rentan terjadi human error, dan sulit dalam penyimpanan
dan pengamanan dokumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah
sistem informasi administrasi bimbingan konseling di SMP Negeri 02 Rejang Lebong
berbasis web. Metode yang digunakan adalah metode Waterfall dengan tahapan yang terdiri
dari requirement analysis, design system, implementation, testing, dan maintenance.
Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel
serta Filament untuk mempermudah pembuatan antarmuka, database menggunakan MYSQL,
dan Laragon sebagai web server. Sistem diuji dengan menggunakan metode Black box
testing, berdasarkan 10 butir pengujian secara fungsionalitas sistem bekerja secara baik dan
hasilnya sesuai dengan harapan. Pengujian juga menggunakan SUS (System Usability Scale)
dan menghasilkan skor sebesar 74, yang menunjukkan bahwa sistem dikategorikan baik dan
dapat diterima oleh pengguna.

Kata Kunci: administrasi, bimbingan konseling, sistem informasi, waterfall.

Abstract

The counseling guidance teacher (BK) in implementing guidance and counseling services at
SMP Negeri 02 Rejang Lebong has a tough task. This is because in addition to providing
guidance and counseling to students, counseling teachers are also responsible for
administrative activities such as recording personal data, violations, and student counseling
results. Currently, the administrative activities of counseling guidance are still carried out
manually, which has weaknesses such as less effective, prone to human error, and difficult to
store and secure documents. The purpose of this research is to build a web-based counseling
guidance administration information system at SMP Negeri 02 Rejang Lebong. The method
used was the Waterfall method with stages consisting of requirement analysis, system
design, implementation, testing, and maintenance. System implementation uses the PHP
programming language with the Laravel framework and Filament to facilitate interface
creation, the database uses MYSQL, and Laragon as a web server. The system is tested using
the Black box testing method, based on 10 test items the system functionality works well and
the results are as expected. Testing also uses SUS (System Usability Scale) and produces a
score of 74, which indicates that the system is categorized as good and acceptable to users.

Keywords: administration, counseling guidance, information system, waterfall.



1. PENDAHULUAN

Dampak dari perkembangan teknologi informasi di era modern sudah banyak mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Hampir pada semua sektor di kehidupan, mengarah kepada perubahan dan
perkembangan teknologi informasi (Saragih et al., 2012). Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, manusia semakin hari semakin dimudahkan dalam pekerjaanya, khususnya dalam
pengolahan data (Hamdallah et al., 2020). Teknologi informasi mampu menghadirkan solusi yang
efektif dalam mengelola tugas-tugas yang melibatkan data yang bersifat massal dan kompleks.
Salah satu bidang yang memerlukan pemanfaatan dari teknologi tersebut adalah pelayanan

bimbingan konseling (Pamuji, 2022).

Layanan Bimbingan konseling di sekolah memiliki peran penting dalam proses
pembentukan kepribadian siswa agar lebih baik dalam mengasah kemampuannya di bidang
akademik. Layanan tersebut juga berperan dalam memberikan konseling untuk membantu siswa
mencari jalan keluar, menyelesaikan dan menuntaskan masalah yang dihadapi (Putri et al., 2023).
Guru bimbingan konseling (BK) atau konselor adalah pelaksana utama layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Dalam pelaksanaannya, guru BK maupun konselor selain melakukan
bimbingan konseling kepada siswa, juga bertugas untuk melakukan kegiatan yang sifatnya
administratif seperti pencatatan data diri siswa, pencatatan dan perhitungan pelanggaran yang

dilakukan oleh siswa, pencatatan hasil bimbingan, membuat laporan, dan lain-lain.

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, dapat diketahui bahwa seorang guru BK
maupun konselor memiliki tugas yang cukup berat. Masih banyak sekolah yang belum memiliki
fasilitas untuk mengelola kegiatan bimbingan konseling secara terkomputerisasi. Kegiatan
administrasi bimbingan konseling di SMP Negeri 02 Rejang Lebong masih dilakukan dengan cara
manual. Guru BK mencatat hasil bimbingan serta pelanggaran yang dilakukan oleh siswa pada
dokumen fisik kemudian merekapnya di buku konseling. Proses tersebut tentunya memiliki banyak
kelemahan yang perlu diperhatikan, misalnya pekerjaan yang memakan waktu lama karena harus
membuka dokumen siswa satu persatu, sehingga pekerjaan menjadi kurang rapi dan terstruktur.
Resiko kesalahan pun meningkat, terutama pada kegiatan yang butuh akurasi yang tinggi seperti
perhitungan poin pelanggaran siswa. Dokumen yang disusun secara fisik juga akan lebih sulit untuk

dilakukan pengarsipan karena rentan untuk hilang dan mengalami kerusakan (Syaiful et al., 2021).

Permasalahan yang terjadi tersebut tentu akan menyulitkan guru BK dalam melaksanakan
kegiatan administrasi sehingga dapat berdampak pada kurang optimalnya kegiatan bimbingan
konseling di sekolah. Dibutuhkan sesuatu yang dapat mempermudah dan mempercepat kegiatan
administrasi. Jika pekerjaan terkait administrasi dapat dikerjakan dengan cepat, maka guru BK

tentunya juga akan memiliki waktu untuk melakukan tugas-tugas lainnya selain dari hal
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administrasi (Pranata & Nudin, 2018). Untuk itu perlunya dikembangkan suatu alat bantu berupa
sistem informasi yang dapat membantu dalam pengelolaan data bimbingan konseling dan

memudahkan proses yang berkaitan dengan administrasi (Tarlia & Purnama, 2023).

Penerapan sebuah sistem informasi untuk mengelola kegiatan administratif yang dilakukan
oleh guru BK, dapat menjadi suatu solusi yang paling praktis (Setyawan et al., 2023). Penerapan
sistem informasi tersebut menawarkan manfaat yang signifikan, sebagaimana dibuktikan dalam
penelitian sebelumnya. Menurut Anisah et al. (2019), dengan adanya sistem informasi yang
terkomputerisasi dapat membantu guru BK dalam pengolahan data administrasi bimbingan
konseling, memungkinkan pembuatan laporan BK yang lebih cepat dan mudah. Selain itu, semua
informasi terkait bimbingan konseling dapat diakses dengan cepat sesuai kebutuhan. Menurut
Khasanah et al. (2022) dengan adanya sistem informasi bimbingan konseling, data bimbingan
konseling dapat disimpan secara aman. Sistem tersebut juga dapat memudahkan guru BK
mengelola data pelanggaran dan bimbingan siswa. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kinerja guru BK, tetapi juga meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan efektivitas

kegiatan bimbingan konseling di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi administrasi bimbingan
konseling di SMP Negeri 02 Rejang Lebong. Pada penelitian ini dilakukan penambahan fitur untuk
mencetak laporan pelanggaran yang dilakukan oleh setiap siswa, mencetak laporan pelanggaran
siswa berdasarkan periode waktu yang dapat ditentukan oleh pengguna, serta mencetak surat
perjanjian 1 dan perjanjian 2 yang merupakan hasil konseling guru BK kepada siswa yang
melakukan pelanggaran. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi tantangan
administratif yang dihadapi oleh guru BK. Dengan adanya sistem informasi yang dikembangkan,
proses administrasi pada kegiatan bimbingan konseling di SMP Negeri 02 Rejang Lebong dapat
dilakukan secara lebih efisien, rapi, dan terstruktur. Dengan begitu guru BK dapat lebih fokus
kepada siswa dan menjalankan kegiatan bimbingan konseling dengan lebih optimal.
2.METODE
Sistem informasi administrasi bimbingan konseling di SMPN 02 Rejang Lebong berbasis web
menggunakan metode Waterfall di dalam pengembangannya. Metode Waterfall merupakan proses
berurutan linier dimana setiap tahap dimulai hanya setelah tahap sebelumnya selesai (Despa, 2014).
Metode ini dipilih karena prosesnya yang sistematis dan berurutan (Manuhutu et al., 2020). Alasan
lainnya adalah karena metode ini cocok untuk pengembangan sistem yang kompleksitasnya rendah,
mempermudah dalam identifikasi masalah yang mungkin terjadi dan merancang sistem sesuai
dengan kebutuhan (Prasetya & Sudarmilah, 2022). Gambar 1 merupakan tahapan yang ada dalam
metode waterfall.
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Gambar 1. Metode Waterfall

2.1 Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan)

Analisis kebutuhan merupakan tahap pertama yang menjadi langkah awal dari pengembangan
sistem dengan menggunakan metode waterfall. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data serta informasi yang digunakan sebagai landasan dalam menentukan kebutuhan
sistem yang dikembangkan. Pada proses pengumpulan data, penulis menerapkan beberapa teknik

untuk melakukan pengumpulan data, antara lain :

a. Sampel
Pengumpulan data menggunakan teknik sampel diimplementasikan dengan mengambil contoh
data yang berkaitan dengan bimbingan konseling di SMPN 02 Rejang Lebong. Contoh data
yang diambil dapat berupa foto atau salinan dokumen seperti surat teguran, buku tata tertib, dan
dokumen lainnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang

data input atau output yang dibutuhkan di dalam sistem.

b. Wawancara
Wawancara merupakan upaya untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan, persyaratan, dan harapan pengguna. Proses ini melibatkan narasumber guru BK dan
berbagai pihak terkait dari SMPN 02 Rejang Lebong. Hasil dari wawancara yang dilakukan
dapat menjadi landasan dalam menentukan kebutuhan fungsional dan non fungsional serta alur

kerja dari sistem yang dikembangkan.

c. Studi Literatur
Dilakukan untuk mencari referensi tentang pembuatan atau perancangan sistem informasi

terkait. Referensi yang digunakan dapat bersumber dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian,



dan situs-situs online di internet. Studi literatur ini juga digunakan sebagai alat bantu untuk
menganalisa kebutuhan sistem berdasarkan data yang didapat dari proses sampel dan

wawancara yang telah dilakukan.

Hasil dari proses pengumpulan data kemudian dilakukan proses analisis untuk menentukan

kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa

semua aspek kebutuhan dari sistem terperinci dan terdefinisi dengan baik. Kebutuhan dari sistem

dibagi menjadi dua jenis kebutuhan, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.

a.

Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang menjelaskan terkait proses atau fitur yang harus
dipenuhi di dalam sistem yang dikembangkan. Kebutuhan fungsional sistem informasi
administrasi bimbingan konseling di SMPN 02 Rejang Lebong berbasis web adalah sistem
dapat mengelola data pribadi, data pelanggaran, dan data konseling siswa. Sistem dapat
menyimpan data yang diinputkan ke sistem. Sistem mampu melakukan pencarian data. Sistem
dapat mencetak laporan pelanggaran individu siswa, laporan pelanggaran berdasarkan periode

waktu tertentu dan surat perjanjian 1 serta surat perjanjian 2.

Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan yang berkaitan dengan kualitas dan karakteristik
dari sistem yang dikembangkan. Kebutuhan non fungsional sistem informasi administrasi
bimbingan konseling di SMPN 02 Rejang Lebong berbasis web adalah sistem dapat dijalankan
secara lokal (localhost) melalui web browser di PC/Komputer. Sistem memiliki user interface
yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna.

2.2 Design System (Perancangan Sistem)

Tahap design adalah tahap untuk membuat rancangan sistem informasi berdasarkan hasil dari tahap

analisis sebelumnya. Rancangan yang disusun akan berfokus pada desain fungsionalitas dari sistem

yang akan dikembangkan. Untuk membuat rancangan tersebut penulis menggunakan UML (Unified

Modelling Language). UML merupakan sebuah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk

merinci, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan sebuah sistem perangkat lunak

(Rumbaugh et al., 2003). Jenis UML yang digunakan adalah use case diagram dan activity

diagram. Untuk menggambarkan rancangan database yang akan diimplementasikan di sistem,

penulis menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram).



2.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan salah satu jenis diagram UML yang menggambarkan hubungan
interaksi antara sistem dan aktor (Sitompul et al., 2024). Dengan gambaran dari use case diagram
tersebut akan lebih mudah untuk mengetahui hal apa saja yang bisa dilakukan oleh pengguna di
dalam sistem. Dalam sistem informasi administrasi di SMP Negeri 02 Rejang Lebong hanya terdiri
dari satu aktor yaitu guru BK. Guru BK dapat melakukan login/logout dari sistem, melakukan
pengelolaan data diri siswa, melakukan pengelolaan data hasil konseling, melakukan pengelolaan
data pelanggaran siswa dan mencetak laporan, membuat dan mencetak surat perjanjian siswa yang

merupakan hasil konseling. Use case diagram dilihat pada Gambar 2.

Login & Logout

Mengelola data siswa

% Mengelola data konseling

Mengelola & mencetak
laporan pelanggaran siswa

Guru BK

Membuat & men_cetak

surat perjanjian

Gambar 2. Use Case Diagram

2.2.2 Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menunjukkan aliran diagramatik dari peristiwa yang
terjadi dalam use case diagram (Gedam & Meshram, 2023). Activity diagram dirancang sesuai
dengan kegiatan atau aktivitas utama yang dapat dilakukan oleh seorang aktor di dalam sistem
(Ramadhani & Nugroho, 2023). Activity diagram dapat membantu dalam menggambarkan
bagaimana suatu proses atau aktivitas berlangsung secara berurutan. Hal ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana sistem bekerja secara dinamis. Gambar 3 adalah
activity diagram untuk proses login, kelola user, dan ubah profile. Alur diagram dimulai dari
pengguna melakukan proses login dengan memasukkan email dan password. Pengguna juga dapat
menggunakan opsi lupa password dimana sistem akan mengirimkan surel yang berisi link untuk
mengubah password. Pengguna dapat menambah, mengedit, menghapus data user serta merubah

memperbarui profile seperti mengganti email, nama, dan password.
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Gambar 3. Activity Diagram Login dan kelola User
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Gambar 4. Activity Diagram kelola Siswa

Activity Diagram untuk kelola siswa dapat dilihat pada Gambar 4. Pengguna dapat menambah,
mengedit, menghapus data siswa. Pengguna dapat mengakses halaman lihat siswa untuk mengedit dan
menambahkan data detail siswa. Selanjutnya Activity Diagram yang ditunjukkan pada Gambar 5
untuk kelola data guru BK, guru, dan jabatan. Menampilkan alur proses tentang bagaimana pengguna
dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus data. Hal yang sama juga untuk Activity Diagram
yang ditunjukkan oleh Gambar 6. Pengguna menambahkan data, mengedit data yang sudah tersimpan

sebelumnya, serta menghapus data.
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Gambar 5. Activity Diagram kelola Guru Bk, Guru, dan Jabatan
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Gambar 6. Activity Diagram kelola Tahun Ajaran, Master Kelas, dan Kelas Siswa

Activity Diagram untuk kelola poin, pelanggaran, dan konseling dapat dilihat pada Gambar 7.
Pengelolaan data poin meliputi penambahan, pengeditan, dan penghapusan data yang terkait dengan
poin pelanggaran. Pada pengelolaaan data pelanggaran, pengguna dapat menambahkan, mengedit, dan
menghapus data. Pengguna juga memiliki opsi untuk mencetak laporan pelanggaran siswa. Pada
pengelolaan data konseling, pengguna dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus data.
Pengguna juga memiliki opsi untuk mencetak surat perjanjian siswa yang merupakan hasil dari

konseling.
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Gambar 7. Activity Diagram kelola Poin, Pelanggaran, dan Konseling

2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah penggambaran dari struktur data dan hubungan antara entitas dalam sebuah sistem.
ERD merupakan bentuk pemodelan data yang dapat membantu dalam mendefinisikan proses bisnis
dalam sebuah sistem. ERD terdiri dari entitas, hubungan, dan atribut (Kuk et al., 2019). Gambar 8

menunjukkan Entity Relationship Diagram (Physical Data Model) dari sistem yang dikembangkan.
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Gambar 8. Entity Relationship Diagram (Physical Data Model)



2.2.4 Rancangan User Interface

User interface adalah titik interaksi antara pengguna dan sistem. User interface adalah komponen
dari sistem yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan menggunakan
fitur yang ada di dalam sistem. Pada pengembangan sistem informasi bimbingan konseling di
SMPN 02 Rejang Lebong berbasis web ini, user interface dirancang agar mudah dipahami dan
digunakan oleh pengguna. Gambar 9 menunjukkan rancangan user interface untuk halaman
dashboard.

A Web Page

Q0D X {} (FErrietenAdmistas BRSHPN-02-AL ) @ )
. 7| Sistem Administrasi Bimbingan Konseling

Logo SMP Negeri 02 Rejang Lebong ®
/ \ J. 8. Sukowati, Kabupaten Rejong Lebong, Bengkulu
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- Selamat Datang userxxxxx di sistem informasi administrasi bimbingan konseling SMPN

[e_tenseing_] | o2 Reiang Lebong
(#']Data Pelanggaran

[‘D Log Out
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Gambar 9. Rancangan User Interface Halaman Dasboard

2.3 Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini penulis melakukan pengkodean untuk mengimplementasikan sistem sesuai dengan
hasil rancangan yang telah disusun. Penulis menggunakan tool berupa Visual Studio Code sebagai
text editor dan Laragon untuk mengakses web server. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah
PHP dengan framework Laravel. Laravel dipilih karena menawarkan kerangka kerja yang mudah
dipahami, mudah untuk digunakan berkat Eloquent ORM yang menyederhanakan interaksi dengan
database dan perutean, serta memiliki dokumentasi yang lengkap dan selalu diperbarui (Diantoro,

2023). Sistem menggunakan database MY SQL sebagai media penyimpanan data.
2.4 Testing (Pengujian)

Sistem yang selesai dikembangkan kemudian diuji pada tahap ini. Tujuan dari pengujian adalah

untuk memastikan bahwa tidak ada error atau bug saat sistem tersebut dijalankan, serta melakukan

validasi terhadap proses input dan hasil output agar sesuai dengan yang diharapkan. Pada proses ini,

penulis menggunakan metode uji coba black box, suatu teknik pengujian yang berfokus pada

spesifikasi fungsional dari perangkat lunak (Sutiah & Supriyono, 2020). Pengujian sistem juga

menggunakan metode pengujian SUS (System Usability Scale). SUS memiliki beberapa kelebihan
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antara lain proses evaluasi yang mudah dipahami oleh responden, serta mampu memberikan hasil
optimal meskipun hanya melibatkan sedikit responden, kemampuannya untuk mengidentifikasi
apakah sebuah aplikasi dapat digunakan dengan baik atau tidak, serta cara perhitungan yang jelas
dalam evaluasi SUS dapat memberikan nilai yang akurat dan dapat diandalkan (Fatmawati, 2021).

2.5 Maintenance (Pemeliharaan)

Dalam metode waterfall, tahap pemeliharaan merupakan fase terakhir dalam proses pengembangan
sistem. Tahap ini berfokus untuk memastikan bahwa sistem tetap berfungsi secara optimal setelah
diluncurkan. Pemeliharaan sistem melibatkan identifikasi dan penanganan bug atau error, serta
peningkatan dan penambahan fitur sesuai kebutuhan pengguna. Tahap pemeliharaan ini menjadi
penting karena sistem bisa mengalami perubahan setelah diserahkan ke pengguna. Perubahan
tersebut bisa terjadi karena terdapat kesalahan yang tidak terdeteksi selama pengujian atau sistem

informasi yang dikembangkan harus beradaptasi dengan lingkungan baru (Sumarno et al., 2022).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah Sistem Informasi Administrasi Bimbingan
Konseling Berbasis Website. Sistem ini dapat membantu guru BK dalam mengelola kegiatan
administrasi bimbingan konseling seperti pencatatan data pelanggaran, pencatatan hasil konseling,
pencatatan data diri siswa. Sistem ini juga mempermudah dalam pembuatan laporan pelanggaran
siswa dan surat perjanjian hasil konseling siswa secara terkomputerisasi.

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Halaman Login

Gambar 10. Halaman Login

Tampilan dari halaman login dapat dilihat pada Gambar 10. Halaman ini berperan sebagai
halaman untuk proses authentikasi. Pada halaman ini, pengguna diharuskan untuk mengisi email
dan password sesuai dengan data yang sudah terdaftar, sebelum akhirnya bisa masuk ke sistem.
Halaman Login juga dilengkapi dengan fitur “lupa password” yang mana fitur tersebut akan

mengirimkan email yang berisi link menuju halaman reset password.
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3.1.2 Halaman Beranda

Halaman ini adalah halaman pertama yang muncul setelah pengguna berhasil melewati proses
authentikasi. Halaman ini menampilkan statistik sederhana terkait jumlah siswa dan guru BK
yang berstatus aktif, jumlah pelanggaran dalam minggu dan bulan ini, serta jumlah konseling
yang dilakukan pada minggu dan bulan ini. Terdapat statistik dalam bentuk chart line dari jumlah
pelanggaran dan jumlah konseling, dimana pengguna dapat memilih semester dan tahun ajaran
untuk memfilter data yang ingin ditampilkan. Selain itu, terdapat ucapan selamat datang yang
disertai dengan tombol untuk melakukan logout. Gambar 11 menunjukkan halaman Beranda.

wéa
RPO7T (]
Beranda
o SelamatDatang
Detas

ot &

Statistik Konseling Statistik Pelanggaran

\ =

Gambar 11. Halaman Beranda

3.1.3 Halaman Siswa

Gambar 12 adalah tampilan dari halaman Siswa. Halaman tersebut memiliki tabel yang akan
menampilkan data siswa yang sudah tersimpan di database. Pengguna dapat melakukan proses
edit, hapus, dan tambah data. Pengguna juga juga dapat melakukan pencarian dan pengurutan
data siswa berdasarkan Nomor Induk Siswa (NIS), nama, kelas, agama, maupun status siswa.
Status siswa berpengaruh pada saat membuat data kelas siswa, dimana hanya siswa dengan status
aktif belajar yang akan muncul di opsi input siswa.
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Gambar 12. Halaman Siswa
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Pada halaman siswa tersebut, pengguna juga dapat melihat detail data dari seorang siswa
dengan cara mengklik tombol ‘aksi’ yang ada di sebelah kanan masing-masing data, kemudian
mengklik tombol “lihat”. Melalui halaman lihat siswa tersebut, pengguna dapat menambahkan
beberapa detail data terkait seorang siswa seperti informasi dan kontak dari ayah, ibu dan wali.
Detail kesehatan yang mencakup golongan darah, alergi, ukuran badan, dan penyakit yang pernah
diderita oleh siswa. Riwayat pendidikan yang berisi riwayat sekolah-sekolah yang sebelumnya
pernah dikuti. Keadaan keluarga yang mencakup pertanyaan seputar aspek sosial dan kondisi
keluarga. Terakhir yaitu minat dan bakat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengarahkan pengembangan siswa sesuai dengan keunggulan mereka. Tampilan dari halaman
tersebut ditunjukkan oleh Gambar 13.

=

Kartu Pribadi Siswa

Minat Bakat

Gambar 13. Halaman Lihat Siswa yang menampilkan informasi detail seorang siswa

3.1.4 Halaman Guru BK

Minat Boka
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Gambar 14. Halaman Guru BK

Gambar 14 menampilkan halaman Guru BK. Pada halaman tersebut, pengguna dapat
menambahkan, mengedit, dan menghapus data guru BK. Halaman tersebut juga dilengkapi fitur
untuk melakukan pencarian dan pengurutan data berdasarkan Nomor Induk Pegawai (NIP) dan

nama. Terdapat juga sebuah tombol toggle yang berguna untuk merubah status dari guru BK
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tanpa harus melalui proses edit data secara keseluruhan. Status aktif atau tidaknya guru BK akan
berpengaruh pada saat menambahkan data konseling. Hanya guru BK dengan status aktif yang
akan muncul pada opsi input kolom “Guru BK yang Menangani”.

3.1.5 Halaman Kelas Siswa

Halaman Kelas Siswa adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data kelas dari siswa.
Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan, menghapus dan mengedit data kelas siswa baik
secara satu individu maupun secara massal dengan bulk action. Fitur bulk action memungkinkan
pengguna untuk menghapus maupun mengedit data kelas sejumlah siswa sekaligus, sehingga
dapat menghemat waktu dan tenaga. Halaman tersebut juga memungkinkan pengguna untuk
memfilter, mencari, serta mengurutkan data berdasarkan NIS, nama, dan kelas. Gambar 15 adalah

tampilan dari halaman Kelas Siswa.

Kelas Siswa > Daftar
Kelas Siswa [ suor |
aba
NS Siswa Nama Siswa 1D Kelas
Guru
04565 Uchita Pratiwi 7A m
GuruBK
07520 Oni Sihombing 7 m
o
Tohur Ajoran 14162 Jaiman Pranowo 7 m
Master Kelas
17473 Dalima Winarsih 8E m
; 18289 Galang Prasetya " [ = nvi |
olin a9
Poi
39676 Karen Sudiati % [ = nwi |
pelanggaran
Komeany 62615 shakila idiastuti o m
Keadaan Keluarga Pelanggaran attar
Cetak Laporan
e Pelanggaran = ] &
ru don Guru BK
gobomon D NS Nama Siswa deskripsi poin Poin Tindakan Tanggal
Gur
i 07520 OniSinombing Siswa laki-laki berambut panjang 2 tidak wuos ()
GuruBK
2 07520 Oni Sihombing Siswa mewarnal rambut selain warmna hitam 5 ya 2024-07-15 m
Tahun Ajaran 3 36263  Febi Maheswara Siswa mewarnai rambut selain warna hitam 5 ya 2024-07-01 m

Menamplikan | sampal 3 darl 3 hasil per haloman 10

Konseling

Gambar 16. Halaman Pelanggaran

Gambar 16 adalah tampilan dari halaman Pelanggaran. Pada halaman tersebut, pengguna dapat

menambahkan, mengedit dan menghapus data pelanggaran. Pengguna juga dapat mencetak
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laporan pelanggaran baik secara individu per siswa maupun laporan pelanggaran siswa
berdasarkan periode waktu tertentu yang dapat ditentukan oleh pengguna. Gambar 17
menunjukkan hasil dari cetak laporan pelanggaran per siswa, yang mencakup identitas siswa,
rincian pelanggaran yang dilakukan dan total poin yang dihasilkan, serta terdapat informasi yang
berisi sanksi yang akan diterima oleh siswa berdasarkan poin yang telah diperoleh. Gambar 18
adalah hasil dari cetak laporan berdasarkan periode waktu tertentu. Laporan ini dapat digunakan
oleh pengguna dalam menganalisis tren pelanggaran dalam kurun waktu yang spesifik dan dapat
digunakan untuk menyusun laporan semesteran atau tahunan.

Bimbingan Konseling SMP Negeri 02 Rejang Lebong

Laporan Pelanggaran Siswa

Bagi siswa yang melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi sebagai berikut

A Poin Pelanggaran a akna dikeluarkan dari sckolsh

Gambar 17. Hasil cetak laporan pelanggaran per siswa

1 laporan-pelanggaran-20-juni-2024-22-juni-2024,pdf - Adobe Reader = -] X
File Edit View Window Help
Doem | &) 83 @

& = |

Bimbingan Konseling SMP Negeri 02 Rejang Lebong

Laporan Pelanggaran Siswa

20 Juni 2024 - 22 Juni 2024

No Nama Siswa Deskripsi Poin Tindakan Tanggal

Diana Siswa mewarnai rambut selain wamna
Laksmiwati | hitam

Siswa melakukan perbuatan atau
. | Agnes tindakan yang langsung atau tidak = idak | 2024-06-
| susant langsung menggangeu jalannya 2

pelajaran dan ketertiban sekolah

Siswa mewarnai rambut selain warna

3; | coba hitam 3 y 21

Gambar 18. Hasil cetak laporan pelanggaran berdasarkan periode waktu tertentu

Di halaman pelanggaran, terdapat sebuah tombol yang disebut “Buat Konseling” di bagian
tombol aksi. Tombol tersebut akan mengarahkan pengguna langsung ke halaman untuk
menambahkan data konseling., memudahkan proses pencatatan tindakan konseling terkait
pelanggaran yang telah terjadi. Tombol tersebut hanya akan terlihat jika pelanggaran yang
dilakukan termasuk pada poin pelanggaran yang memiliki nilai tindakan ‘ya’, sehingga
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memastikan bahwa hanya pelanggaran yang memerlukan tindak lanjut yang dapat diakses untuk

ditambahkan tindakan konseling. Pengguna dapat merubah status kolom tindakan pada suatu data

pelanggaran dengan cara melakukan edit data atau melalui dropdown yang disediakan di tabel.

3.1.7 Halaman Konseling

SIABK SMPN 02 RL
‘Kiwayat enaiaikan

Keadaan Keluarga Konseling > Daftar

Minat Bakat Konse"ng

Data Guru dan Guru BK

o] 1D Pelanggaran NS Guru BK

Gury
2 15995  Diana Laksmiwati  Dodo Purwanto Irawan
Guru BK

n 23504 Agnes Susanti Dodo Purwanto Irawan
Data Kelas
2 23504 Agnes Susantl Muhammad Zukarnain
Tahun Ajaran

Master Kelas Menampilkan 1 sampai 3 dari 3 hasil

Kelas Siswa

Konseling & Pelanggaran

Pelanggaran

Tanggal

2024-06-22

2024-06-22

2024-06-22

Berkas file

laporan-pelanggaran-siswa-23504.pdf

Gambar 19. Halaman Konseling

Gambar 19 merupakan tampilan dari Halaman Konseling. Halaman tersebut adalah halaman yang

diperuntukkan sebagai tindakan lanjutan dari penanganan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.

Pengguna dapat menambahkan data dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya pada halaman

Pelanggaran. Pengguna juga dapat mengedit, menghapus, serta mencetak surat perjanjian.

Terdapat dua opsi surat perjanjian yang dapat dicetak, yaitu surat perjanjian 1 dan surat perjanjian

2. Contoh hasil cetak surat dapat dilihat pada Gambar 20.

SURAT PERJANJIAN

KE-1 (SATU)

Gambar 20. Hasil Cetak Surat Perjanjian

3.2 Pengujian Black Box

Pengujian ini dilakukan setelah proses pembuatan sistem telah diselesaikan sepenuhnya. Proses

pengujian dengan metode black box dilakukan dari sudut pandang pengguna tanpa melihat dan
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memahami struktur kode internal. Secara sederhana, pengujian ini dilakukan dengan menilai apakah
output yang dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan input yang diberikan. Metode pengujian ini

dipilih karena pengujian cukup berfokus pada aspek fungsionalitas dari sistem sehingga dapat

dilakukan dengan cepat (Giwangkoro et al., 2023).

Tabel 1. Pengujian Black Box

No | Pengujian Input Output Keterangan
Email dan password benar Pengguna berhasil masuk ke halaman beranda Valid
1 Login Email dan password salah Muncul alert Valid
Hanyg mengisi email saja atau Muncul alert valid
sebaliknya
Menampilkan daftar dari data siswa yang
Melakukan CRUD data untuk | tersimpan, berhasil melakukan tambah dan .
. ; Valid
siswa edit data, serta memunculkan modal
konfirmasi sebelum menghapus data
Mengubah data status untuk . . .
suatu data lewat dropdown di Menampilkan f|_tur dropdown di kolom status valid
: dan dapat menyimpan perubahan ke database
tabel daftar siswa
Menampilkan halaman lihat siswa yang berisi
5 Menu Si biodata siswa serta detail siswa antara lain:
ENU SISWA | | ihat Kkartu pribadi siswa informasi ayah, informasi ibu, informasi wali, Valid
detail kesehatan, riwayat pendidikan, keadaan
keluarga, dan minat bakat
Menampilkan form untuk tambah data sesuai
(';/éfz:\iiilk:it\?\?a tambah data untuk dengan tabel yang dipilih dan hasilnya dapat Valid
tersimpan di database
. Menampilkan form untuk ubah data sesuai
Melgku_kan edit data untuk dengan tabel yang dipilih dan hasilnya dapat Valid
detail siswa : :
tersimpan di database
Menampilkan daftar dari data guru BK yang
Melakukan CRUD data untuk | tersimpan, berhasil melakukan tambah dan .
; Valid
guru BK edit data, serta memunculkan modal
3 | MenuGuru konfirmasi sebelum menghapus data
BK Mengubah data status untuk
9 . | Menampilkan fitur dropdown di kolom status .
suatu data lewat dropdown di dan dapat menyimpan perubahan ke database Valid
tabel daftar guru BK P yimpan p
Tambah data iabatan melalui Memunculkan form tambah jabatan dalam
] bentuk modal dan hasilnya dapat tersimpan di Valid
form tambah guru
database
4 | Menu Guru Menampilkan daftar dari data guru yang
Melakukan CRUD data untuk | tersimpan, berhasil melakukan tambah dan .
; Valid
guru edit data, serta memunculkan modal
konfirmasi sebelum menghapus data
Tambah data tahun ajaran | Memunculkan form tambah tahun ajaran
melalui form tambah master | dalam bentuk modal dan hasilnya dapat Valid
kelas tersimpan di database
Menu Master - -
5 Kelas Menampilkan daftar dari data kelas yang
Melakukan CRUD data untuk | tersimpan, berhasil melakukan tambah dan .
; Valid
master kelas edit data, serta memunculkan modal
konfirmasi sebelum menghapus data
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Tabel 1. Pengujian Black Box (Lanjutan)

No | Pengujian Input Output Keterangan
Menambahkan data dengan
Menu Master | kombinasi wali kelas dan tahun Menampilkan pesan error dan data tidak -
5 . S Valid
Kelas ajaran sama dengan data yang disimpan ke database
sudah ada sebelumnya
Menampilkan daftar dari data kelas siswa
Melakukan CRUD data untuk | yang tersimpan, berhasil melakukan tambah .
: . Valid
| kelas siswa dan edit data, serta memunculkan modal
6 Meg:i:,v‘j: as konfirmasi sebelum menghapus data
Melakukan edit kelas secara Pgngguna da}p_at memilih data yang ngin .
diubah, memilih kelas baru, dan menyimpan Valid
massal . Lo
perubahan untuk setiap data yang dipilih
Menampilkan daftar dari data poin yang
. Melakukan CRUD data untuk | tersimpan, berhasil melakukan tambah dan .
7 Menu Poin : ; Valid
poin edit data, serta memunculkan modal
konfirmasi sebelum menghapus data
Menampilkan daftar dari data pelanggaran
Melakukan CRUD data untuk | yang tersimpan, berhasil melakukan tambah .
. Valid
pelanggaran dan edit data, serta memunculkan modal
konfirmasi sebelum menghapus data
Mengubah data tindakan untuk | Menampilkan fitur dropdown di kolom
suatu data lewat dropdown di | tindakan dan dapat menyimpan perubahan ke Valid
tabel daftar pelanggaran database
Menampilkan tombol buat konseling hanya
. pada data pelanggaran yang pada kolom .
8 Menu Tambah data konseling tindakan bernilai ‘ya’ dan mengarahkan ke Valid
Pelanggaran .
halaman form tambah konseling
Menampilkan halaman preview, pengguna
Cetak laporan pelanggaran | dapat memilih periode waktu yang diinginkan,
berdasarkan  periode waktu | hasil laporan menampilkan semua Valid
tertentu pelanggaran yang sesuai dengan periode
waktu yang ditentukan
Cetak  laoran elanadaran Menampilkan halaman preview, hasil laporan
ap pelangg menampilkan daftar pelanggaran dari siswa Valid
seorang siswa S . .
yang dipilih dan menjumlahkan total poin
Berhasil melakukan edit data, serta
Edit dan hapus data konseling memunculkan modal konfirmasi sebelum Valid
menghapus data
Menu R . . . .
9 Konseling Cetak surat perjanjian 1 Berhasil mencetak data yang isinya sesuai Valid
Menampilkan form untuk mengisi sanksi,
Cetak surat perjanjian 2 menampilkan halaman preview, dan berhasil Valid
mencetak laporan yang isinya sesuai
10 Logout Melakukan Logout Mengarahkan kembali ke halaman Login Valid

Hasil pengujian black box dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa setiap fungsi ataupun menu yang terdapat di dalam sistem informasi administrasi

bimbingan konseling dapat berjalan dengan baik dan bekerja sebagaimana mestinya dan sudah

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem yang

dikembangkan siap untuk diimplementasikan dalam praktik bimbingan konseling di SMP Negeri 02

Rejang Lebong.
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3.3 Pengujian SUS

Pengujian dengan metode SUS (System Usability Scale) dilakukan untuk mengukur aspek-aspek
usability yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna. Metode pengujian SUS menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 10 item, dengan nomor ganjil untuk item positif dan nomor genap untuk
item sebaliknya. Para responden diberi pilihan jawaban untuk menilai kegunaan suatu produk pada
skala 1 sampai 5 poin mulai dari “Sangat Tidak Setuju” sampai dengan “Sangat Setuju” (Sharfina &
Santoso, 2016). Daftar pertanyaan untuk responden dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertanyaan SUS

Q1 | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

Q2 | Saya merasa sistem ini sulit digunakan

Q3 | Saya merasa sistem ini mudah digunakan

Q4 | Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini

Q5 | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya

Q6 | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

Q7 | Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat

Q8 | Saya merasa sistem ini membingungkan

Q9 | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini

Q10 | Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini

Dari kuesioner yang disebarkan, mendapatkan total 35 responden yang memberikan
tanggapan. Responden terdiri dari 6 orang guru BK dari SMPN 02 Rejang Lebong sebagai calon
pengguna sistem, kemudian sisanya adalah responden dengan latar belakang mahasiswa baik dari
jurusan Teknik Informatika maupun bukan. Jawaban dari responden kemudian dilakukan penilaian

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 21 dan Tabel 3.

ACCEPTABILITY NO ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
RANGES
GRADE
scae D c B A
ADJECTIVE WORST oK BEST

POOR
RATINGS IMAGINABLE )

GOOD EXELENT

IMAGINABLE

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
SUS SCORE
Gambar 21. SUS Score
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Tabel 3. Hitung SUS

Skor Hitung Nilai
No Jumlah
QL | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q6 | Q7 | Q8 | Q9 | Q10 (Jumlah x 2.5)
1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 90
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
3 4 4 3 3 3 1 3 4 3 1 29 72,5
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 35 87,5
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 95
6 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 32 80
7 4 3 3 3 2 3 2 3 2 1 26 65
8 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 33 82,5
9 4 0 3 2 4 1 2 2 4 1 23 57,5
10 4 3 3 2 3 3 3 3 3 0 27 67,5
11 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 35 87,5
12 4 3 3 2 3 2 3 3 3 1 27 67,5
13 4 2 2 0 4 0 4 1 4 2 23 57,5
14 4 3 3 4 4 1 2 1 0 4 26 65
15 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 28 70
16 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 24 60
17 4 2 2 1 2 2 3 2 2 2 22 55
18 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
19 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 30 75
20 4 3 3 2 2 0 2 1 4 0 21 52,5
21 4 2 4 1 4 4 4 3 4 1 31 77,5
22 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 28 70
23 4 3 4 1 4 3 4 4 4 0 31 77,5
24 4 3 3 1 2 2 3 3 2 3 26 65
25 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33 82,5
26 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 32 80
27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 36 90
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70
29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70
31 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 87,5
32 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70
33 3 1 4 0 3 4 3 4 3 4 29 72,5
34 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 27 67,5
35 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 90
Nilai rata-rata 74

Skor hitung diperoleh dengan cara mengurangkan 1 untuk setiap skor yang diperoleh di
setiap pertanyaan ganjil, sementara untuk pertanyaan genap diperoleh dari hasil mengurangi nilai 5
dengan skor yang diperoleh di setiap pertanyaan. Kemudian skor hitung dijumlahkan dan dikali
dengan 2.5. Hasil yang didapatkan kemudian akan dihitung kembali dengan rumus yang disajikan

pada Persamaan 1.
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X=>Yx/n Persamaan 1

Hasil akhir yang didapatkan merupakan nilai rata-rata yang diwakili oleh x, Yx mewakili
jumlah skor dari setiap responden, dan n mewakili jumlah responden yang terlibat. Adapun hasil
akhir yang didapat adalah 74. Berdasarkan aturan penilaian skor SUS seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 17, maka nilai 74 dapat dikategorikan baik, menunjukkan bahwa sistem dapat diterima oleh

pengguna.

4.PENUTUP

Berdasarkan paparan dari hasil dan pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu Sistem
Informasi Administrasi Bimbingan Konseling di SMPN 02 Rejang Lebong dapat bekerja dan
berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan awal, dibuktikan dengan hasil pengujian black box yang
menunjukkan hasil valid untuk semua skenario pengujian. Pengujian SUS juga menunjukkan bahwa
sistem dapat diterima oleh pengguna, dengan rata-rata nilai sebesar 74, sehingga sistem
dikategorikan baik. Saran dari penulis untuk pengembangan sistem di masa depan adalah
menambahkan fitur untuk memantau perkembangan studi siswa yang terintegrasi dengan sistem
akademik sekolah, sehingga sistem ini dapat lebih lengkap dari aspek fungsionalitas dan lebih

berkualitas.
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